
 

   Vol. 13 No. 2 Juni  2022 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 40 - 45 

 

40 

 

PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 1 PAYAKUMBUH 
 

Silvia Hanifah Rahma1, Fridgo Tasman*2 
Mathematics Departement, State Univerisity Of Padang 

Jl. Prof. Dr. Hamka, Padang, West Sumatera, Indonesia 
#1Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika FMIPA UNP 

*2Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNP 
#silviahanifahrahma25@gmail.com 

 

Abstract  – Numeracy literacy is a required skill in the independent curriculum. Numeracy literacy is a skill 

that must be possessed by students in using various kinds of numbers and symbols related to mathematics to 

solve contextual problems. But in practice, this ability is still relatively low in class VIII SMP Negeri 1 

Payakumbuh. This can be improved by applying the Realistic Mathematics Education (RME) approach. This 

study aims to determine whether the numeracy literacy skills of students who learn with the Realistic 

Mathematics Education (RME) approach are better than the numeracy literacy skills of students who learn 

with conventional approaches. This research is categorized as a quasy experiment with a nonequivalent post-

test only control group design. The research instrument used was a numeracy literacy test which was analyzed 

using the t-test.  Based on the analysis of the test results, the average score of the experimental class was 

18.31 and the control class was 15.56. The numeracy literacy test results after analyzing the data obtained 

that at a significant level of 0.05 by conducting a t-test obtained P-value = 0.001, because the P-value <  

then H0 is rejected. This shows that the numeracy literacy skills of students who use the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach are better than students who use conventional approaches in class VIII SMP 

Negeri 1 Payakumbuh. 

 

Keywords– Realistic Mathematics Education (RME) Approach, Numeracy Literacy Skills, Conventional 

Approach 

 

Abstrak – Kemampuan literasi numersi  menjadi kemampuan yang dibutuhkan pada kurikulum merdeka. 

Kemmpuan literasi numerasi merupakan suatu kecakapan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkaitan dengan matematikauntuk memecahkan 

masalah kontekstual. Namun dalam pelaksanaannya, kemampuan tersebut masih tergolong rendah pada kelas 

VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh. Hal ini dapat ditingkatkan dengan menerapkan pendekatan RME. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan literasi numerasi peserta didik yang belajar dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih baik daripada kemampuan literasi numerasi peserta 

didik yang belajar dengan pendekatan konvensional. Penelitian ini tergolong dalam kategori quasy experiment 

dengan desain penelitian nonequivalent post-test only control group design. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes kemampuan literasi numerasi yang dianalisis menggunakan uji-t.  Berdasarkan analisis 

hasil tes tersebut  diperoleh rata-rata skor kelas eksperimen yaitu 18,31 dan kelas kontrol yaitu 15,56. Hasil 

tes kemampuan literasi numerasi setelah dilakukan analisis data diperoleh bahwa pada taraf signifikan 0,05 

dengan melakukan uji-t diperoleh P-value = 0,001, karena P-value< maka H0ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi numerasi pesertadidik yang menggunakan pendekatan RME lebih baik dibanding 

peserta ddik yang menggunakan pendekatan konvensionaldi kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh. 

Kata Kunci– Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), Kemampuan Literasi Numerasi, 

Pendekatan Konvensional

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memegang peran penting bagi 

pesertadidik dalam meningkatkan, memperbaiki, serta 

membentuk polapikir dan kepribadian peserta didik untuk 

menjadi lebih baik lagi. Kemampuan kecakapam numerasi 

dapat diucapkan sebagai kemmpuan peserta ddik dalam 

menalarserta mengapllikasikan konsep matematikake 

menyelesaikan masalahkontkstual dn mengkomunkasikan 

hasil yang ditemukannya. PISA memaknai literasi 

numerasi sebagaikemampuan pesertadidik dalam 

merummuskan masalah ke bentukmatematika, kemudian 

menggunakanmatematika dalammenentukan penyelesaian 

dari masalah tersebut, danmenafsirkan penyelesaian yang 

diperolehnya denganmelibatkanberbagai [5]. Ini adalah 

keterampilan penting bagi siswa untuk dapat memecahkan 

masalah kontekstual dan mengembangkan keterampilan 

matematikamereka. Literasi numerasi ialah bagiandari 

fokus nasional di masa depan dalam menilai kualitas 

pendidikandi sekolah. Agar sekolahtidak tertinggal dan 
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mendapatkan kualitas yangrendah, maka kemmpuan 

pesera ddik dalam literasi numerasi harus baik. 

Namun,pada kenyataannya, keahlian matematika 

pesertadidik Indonesiatdikatakan rendah. Dari hasil 

studiPISA tahun 2018, diketahuibahwa siswa Indonesia 

memperolehnilai yang lebih bawah dari rata-rataOECD 

dalam bidang membaca, matematika, dan sains. Dibidang 

matematika, dari skor rata-rata489 yang diperoleh OECD, 

Indonesia hanya memperoleh skor379. Hanya sekitar28% 

siswaIndonesia keatas danhanya sekitar1% yang 

mencapailevel5 ke atas[5].  

Dari hasil studi lapangandi kelas VIII SMP 

Negeri1 Payakumbuh didapatkangambaran terkait 

pelaksanaanpembelajaran di kelas. Peserta ddik terbiasa 

mengerjakanpersoalan yangbersifat umum danmirip 

dengan contoh yangdiajarkan di kelas dan mengalami 

kesulitan jikadiberikan persoalandengan bentuk 

yangberbeda.  

Kemampuan menyelesaikanpersoalan literasi 

numerasi peserta ddik terlihat darihasil penilaianharian 

dengan memberikansoal pemecahanmasalah yang memuat 

indicator kemampuan literasi numerasi.Indicator yang 

digunakanberpedoman pada indicator yangterdapat pada 

PISA2012.Berdasarkan indicator tersebut,diperoleh 

distribusirata-ratayang dapat diamati padaTabel 1. 
TABEL1 

Hasil Tes Observasi Kemampuan literasi numerasi Peserta Didik Pada 

Setiap Indikator 

Indikator 
Kelas 

VIII.1 VIII.3 VIII.6 VIII.8 

Merumuskan 

masalah nyata ke 
bentuk matematika 

(formulate) 

45,16% 34,5% 45,34% 37,68% 

Menggunakan 
matematika dalam 

menyelesaikan 

masalah (employ) 

68,73% 50,43% 29,48% 43,76% 

Menafsirkan solusi 

dalam 

memecahkan 
masalah (interpert) 

27,64% 25,34% 38,76% 26,48% 

 BerdasarkanTabel 1 terlihat bahwahasil tes 

kemmpuan literasi numerasi peserta didik SMP Negeri 1 

Payakumbuh masih tergolong rendah. Penyebab 

rendahnya kemmpuan kecakapan numerasi peserta ddik 

terjadi karena pesert didik belum terbiasa mengerjakan 

soal-soalyang dibuat berdasarkan indikatorkemampuan 

literasi numerasi. Hal ini terlihat dari hasil persentasi pada 

masing-masing indikator yang ada pada tabel 1 diatas. 

Dimana hasil tes tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik belum bisa menjawab dengan sempurna pertanyaan-

pertanyaan yang dibuat sesuai indikator kemampuan 

literasi numerasi. Selain itu, peserta didik terkadang lupa 

atau keliru dalam mengunakan konsep, teorema,rumus dan 

sebaganya yang akandigunakan dalam 

menyelesaikanmasalah. Hal disebabkan karena 

kecenderungan peserta didik yanghanya menghafal, 

bukandengan memhami bagaimana mengomunikasikan 

suatu konsep, teorema ataupun rumus itu diperoleh. 

Menjawab permasalahan tersebut, sebagai salah 

satu tugas guru yang penting dalam dunia pendidikan, 

penting untuk membangun iklim pembelajaran yang layak 

yang dapatmembantu untuk mengembangkan kemampuan 

kemmpuan berhitung siswa, salh satunya dengan membuat 

pembelajaran yang terfokus pada siswa pengganti 

(understudy focused approach). Kemajuan yang dinamis 

ini harus terus ditingkatkan dan dikembangkan secara 

konsisten, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

(Putra, 2016). Salah satu upayadapat dilakukan dalam 

membatu meningktkan kemampuan literasi numerasi 

peserta didik adalah dengan bantuan pendekatan RME.  

Pendektan RME merupakan salah satu 

pendekatanpembelajaran yang menghadirkan masalah 

realistik/kontekstual yang dapat dibayangkan, terkait 

dengan dunia nyata, danditemukan dalamkehidupan 

sehari-har peserta ddik. Cara ini bermanfaatagi peserta 

didik karenasecara tidaklangsung pembelajaran.ini 

dapatmelatih cara berfikir peserta didik dalam 

menghbungkan konsep matematikadengan pengalaman 

yang dilami dalam kehidupan kontekstuaal dan 

menghubungkan konsep matematika denganilmu yang 

lainnya(Hasanah & Sari, 2021). RME ialah konsep 

pembelajaranuntuk membantu pesertadidik dan 

mendorong pesertadidik untuk mmbuat hubunganantara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan menerpkan dalam 

kehidupan kontekstuaal [3].  

Menurut Daitin Tarign dalam 

(jumiati,N,&zulkifli,2012), pendekatan matemtika 

realistis adalahpendekatan yang orientasinyamenuju 

kepada penalaran pesertadidik yang bersifat realistis dan 

ditujukan kepadapengembangan pola pikir logiskritis,dan 

jujur dengan beriorientasi padapenalaran matematika dalm 

menyelesaikannya. Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) tentunya mempunyaitahapan dalam 

pelaksanaanya, Pendapat ahlimenyatakan bahwaada 

empat tahap dalampendekatan PMRI, yaitu:1)tahp 

pendahluan, 2) tahp pegembangan model simbolik, 

3)tahap penjelasanalasan, dan 4) tahap penutup[4]  

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa 

terdapat hubungan antara pendekatan (RME) dan 

kemampuan pendidikan numerasi dalam pengalaman yang 

berkembang. Di mana, kemampuan kecakapan berhitung 

mengharapkan siswa untuk memiliki pilihan untuk 

menangani masalah-masalah biasa dalam pengaturan yang 

berbeda yang dapat diterapkan, sedangkan dalam 

pendekatan Sekolah Sains Praktis menggunakan masalah 

yang masuk akal / berorientasi pada konteks yang dapat 

dibayangkan oleh siswa dalam mengembangkan wawasan 

mereka dengankehidupa nkonteksktual   atau dengan 

realitassaat ini. Dengan demikian, melalui 

pendekatanRME, latihan-latihan pembelajaran dilakukan 

secara sederhana dan terorganisir, sehingga dapat 

membntu para siswadalam mengembangkan kemampuan 

berhitung..  

Berdasarkan latarbelakang yang telah dijelaskan 

diatas maka dilakukanpenelitian yangberjudul “Pengaruh 

Penerapan PendekatanRealistic Mathematics 

Education(RME) Terhadap Kemampuan Literasi numerasi 
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Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh.” 

 

METODE 
 

Quasy experimentmerupakan jenis penelitianini, 

serta Non-Equivalent Posttest-OnlyControl Grup Design 

sebagai rancangannya. Tabel 2 menggambarkan 

rancangan penelitian.  

 

Keterangan : 

X :Pembelajaran menggunakan pendekatan RME 

-    :Pembelajaranmenggunakanpendekatan 

konvensional  

T  :Tes akhir kemampuanlitersi numerasi  

 

Penelitian ini memiliki populasi yakni peserta didik 

kelas VIII SMPNegeri 1 Payakumbuh TP.2023/2024 

terdiri dari 10 kelas denganjumlah 330 peserta didik. 

Sampel pada peneltian ini terdiridari 2 kelas yaitu kelas 

esperimen dan kelaskontrol. Sampel diambil dengan 

pemilihan sampel secara acak (simplerandom sampling) 

dengan syarat populasi memiliki kesamaan rata-rata. Hasil 

penentuan sampel diperoleh kelasVIII. 1 sebagai 

kelaseksperimen danVIII. 3 sebagai kelas kntrol. 

Variabel didalam penelitiaan ini terdiri atas variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabelbebas pada kelas untuk 

eksperimenyaknil Pendekatan (RME)danpada kelas 

kontrol yakni model pendekatan konvensonal. Variabel 

terikatnya yakni kemampuan literasi numerasi peserta 

didik VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh.  

Intrumen penelitian ini yakni soal tes akhir berbentuk 

soal cerita sebanyak tiga soal. Tes digunakan untuk 

mengetahui keterampilan literasi numerasi peserta didik 

setelah diberi perlakuan mempergunakan pendekatn RME 

pada kelas esperimen dan pada kelskontrol menggunakan 

pendekatan konvensional padakelas kontrol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  
 

Penelitiaan dilakukandi SMP Negeri 16 Padang dari 

tanggal 19 Februari 2024 hingga 24 April 2024. 

Eksplorasi ini dilakukan di duo kelas, yaitu kelas VIII.1 

sebagai kelas uji coba dankelas VIII.3 sebagai kelas 

kontrol. Kelas uji coba menggunakan pendekatan 

Reasonable Science Training (RME) dan kelaskontrol 

menggunakan metode biasa. Informasi dalam tinjauan ini 

diperoleh dari hasil tes akhir kemampuan kecakapan 

numerik speserta didik. 
 

1. Deskripsi Data 

Data tes akhir kemampuanliterasi numerasi peserta 

didik didapatkan dari kelas eksprerimen yang 

pembelajarannya menerapkan pendekatan RME dan kelas 

kontrool yang menerapkan pendekatan Konvensional 

melalui tes akhir dengan soal berbentuk soal cerita 

sebanyak 3butir soal, dimana pada setiap butir soal terdapat 

tiga indikator kemampuan literasi numerasi. Tes akhir 

kemampuan literasi numerasi ini diikuti oleh 69 peserta 

ddik, 35 pesertadidik kelas esperimen, dan 34 peserta didik 

kelas kontrol. Padakelas eksperimen dilaksanakan pada 

hari Rabu tanggal 24 April 2024 dan tes akhir kelas kontrol 

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 April 2024. Tes 

akhir kemampuan literasi numerasi ini, dituju untuk kedua 

kelas dengan alokkasi waktu 2 JP (2 x 40 menit). Data hasil 

tes dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 

Keterangan: 

N = Banyak peserta didik 

Xmax = Skor tertinggi 

Xmin = Skor terendah 

𝑋̅ = Rata-rata skor 

S = Stimpangbaku 

Berdasarkn Tabe3 terlihat bahwa rata-rata nilaites akhir 

kemmpuan literasi numerasi kelas ekperimen lebih tingi 

dibanddingkan dengan kelas kontrol. Rata-rataskor tes 

akhir kemmpuan literasi numerasi kelas esperimen yaitu 

18,31, sedangkan rata-rata skor tes akhir kemmpuan 

literasi numerasi kelas kontrol yaitu 15,56. 

Simpanganbaku kelas eksperimen lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimensimpangan bakunya yaitu 3,16, sedangkan pada 

kelas kontrol simpangan bakunya yaitu 3,65. Artinyanilai 

tes akhir kemmpuan literasi numerasi  peserta ddik kelas 

kontrol lebih beragam daripada nilai tes akhir kemampuan 

kecakapan numerasi peserta didik kelas eksperimen. 

Hasil tes akhir kemampuan literasi numerasi pesrta 

didk pada kelas sampel dapat dilihatrata-rata skor yang 

diperoleh pada masing-masing ilustrasi. Rata-rata skor 

kemampuan kecakapam numerasi pserta didik berdasarkan 

masing-masing iilustrasi kemampuan literasi matematis 

dapat dilihat padaTabel 4 berikut: 
 

TABEL 2 

DATA HASIL TES KELASSAMPEL 

No 
Indikator Kemmpuan 

Literasi Numerasi 

rata-rataSkor 

Eksperimen Kotrol 

1 Merumuskan(formulate) 1,53 1,40 

2 Menggunakan (Employ) 3,33 2,84 

3 Menafsirkan (Interpert) 1,24 0,98 

 

Berdasarkan Tabel4 diperoleh bahwarata-rata untuk 
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setiap indikator kemampuan literasi numerasi peserta 

didik kelas eksperimenyang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan RME lebih tinggi 

dibandingkandengan kelas kontrol yng pembelajarannya 

menggunakan Pendekatan Konvensional. Data hasil tes 

akhir kemmpuan kecakapan numerasi pesertadidik pada 

kelompok sampel secra rinci disajikan dalam bentuk 

tabel disribusi berdasarkan skor yangdiperoleh peserta 

didik untuk setiap indikator. Untuk lebih jelasnya 

perbandingan rata-rata skor kedua sampeldapat dilihat 

pada Gambar ini 

 
 

 
 

 

B. Pembahasan 

Ratarata nilai yang diperoleh oleh peserta ddik kelas 

ekperimen lebihtinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

berarti kecakapan numerasi peserta ddik kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik kelaskontrol. Berikut ini dibahas 

mengenai beberapa jawaban tes kemampuan literasi 

numerasipeserta didik untuk masing-masing indikator 

kemmpuan literasi numerasi: 

 

1.  Merumuskan (formulate) 

Pada indikator merumuskan (formulate) ini peserta 

didik diharapkan dapat mengenali, mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah konstekstual ke dalam suatu bentuk 

matematika sehingga dapat diperoleh kemungkinan untuk 

memecahkan masalah tersebut.Pesertadidik diharapkan 

tidak hanya menyalin kmbali pertanyaan pada soal secara 

pas. Akantetapi, pada indikator ini, peserta didik 

diharapkan dapt memilah pokk informasi danmenuliskan 

apa yang diketahuidan ditanyakan padasoal dengan model 

matematika. Indikator merumuskan (formulate) terdpat 

pada soal nomor padasoal 1a, 2a, dan 3a. Indikator ini 

adalah langkah paling penting dalam menyelesaikan 

masalah, karena dengan apabila peserta didik mampu 

merumuskan masalah menjadi model matematika dengan 

baik sehingga peserta didik mampu untuk menyelesaikan 

masalah begitupun sebaliknya.  Berikut ini disajikan Tabel 

5 yang memuatjumlah pesertadidik dan persentase peserta 

didik yang memperoleh skor 0 s/d 2 untuksetiap soal pada 

indikator merumuskan (formulate). 
TABEL 3 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK 

MEMPEROLEH SKOR 0-2 

Nomor 

Soal 

Jumlah Peserta Didik (Persentase) 

Kelas Skor2 Skor1 Skor0 

1a 

Eksperimen 
22 12 1 

62,9% 34,3% 2,86% 

Kontrol 
18 12 4 

52,9% 35,3% 11,8% 

2a 

Eksperimen 
20 14 1 

57,1% 40% 2,86% 

Kontrol 
18 11 5 

52,9% 32,4% 14,7% 

3a 

Eksperimen 
19 13 3 

54,3% 37,1% 8,57% 

Kontrol 
17 14 3 

50% 41,2% 8,82% 

  

Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwapersentase 

jumlah pesertadidik kelas ekspeerimen yang mampu 

mmperoleh skor maksimal lebih tinggi dibandingkan 

persentase jumlah peserta ddik kelas kontrol yang mampu 

memperoleh skor maksimal. Selanjutnya persentase 

jumlah peserta ddik kelas eksperimen yang memperoleh 

skor1 pada soal nomor 1a dan 3a lebih rendah. Ini 

berbanding terbalik pada soal nomor 2a, dimana persentase 

nilai skor 1 yang diperoleh oleh pesertadidik pada kelas 

ekperimen lebih tinggi daripada kelaskontrol. Selanjutnya, 

masih terdapat peserta didik yang mendapatkan nilai skor0 

yang berarti peserta didik belum mampu dalam 

merumuskan masalah yang diberikan walaupun persentase 

kelas ekspermen lebih rendah dariada kelas kontrol yang 

memperoleh skor 0.  

Perbandingan lainnya juga dapat dilihat darirata-rata 

skor setiap soal peserta didik kelas sampel pada indikator 

memahami masalah yang termuat dalam Gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar  1Rata-rata Skor Indikator Merumuskan 

(Formulate) Kelas Sampel 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, 

secara keseluruhan peserta ddik kelas ekspermen memiliki 

skor lebih tinggidibandingkan pesertadidik kelas kontrol 

untuk indicator merumuskan (formulate). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil pencapaian untuk indikator 

merumuskan (formulate) pesertadidik kelas ekspermen 

lebih baik daripada peserta ddik kelas kontrol. 
 

2. Menggunakan (Employ) 

Pada indikator menggunakan (employ) ini peserta didik 
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diharapkan dapat menggunakan matematika dalam 

menyelesaikan masalah. Indikator menggunakan (employ) 

terdapat pada soal nomor 1b, 2b dan 3b. Rata-rata skor 

untuk indikator menggunakan (employ) pada kelas 

ekperimen adalah 3,33 dan pada kelas kntrol 2,83. Hal ini 

berarti indikator menggunakan (employ) kelas esperimen 

lebih tinggi dibandigkan dengan kelas kntrol. Skor 

maksimal yang diberikan pada indikator menggunakan 

(employ) yaitu 4. Berikut ini disajikan Tabel 5 yang 

memuat jumlahpeserta didik danpersentase peserta didik 

yang memperoleh skor 0-4 untuk setiap soal pada indikator 

menggunakan (employ). 
 

 TABEL 4 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTADIDIK 

MEMPEROLEH SKOR 0-4 
No. 

Soal 

Jumlah Peserta Didik (Persentase) 

Kelas Skor4 Skor3 Skor2 Skor1 Skor0 

1b 

Eksperi

men 

23 9 2 1 0 

65,7% 25,7% 5,71% 2,86% 0% 

Kontro

l 

15 4 14 0 1 

44,1% 11,8% 41,2% 0% 2,94% 

2b 

Eksperi

men 

21 8 5 1 0 

60% 22,9% 14,3% 2,86% 0% 

Kontro

l 

9 9 8 8 0 

26,5% 26,5% 23,5% 23,5% 0% 

3b 

Eksperi

men 

16 9 6 4 0 

45,7% 25,7% 17,1% 11,4% 0% 

Kontro

l 

13 12 6 3 0 

58,2% 35,3% 17,6% 8,82 0% 

 

Berdasarkan Tabel5 dapat dlihat bahwa untuk soal 

nomor 1b persentase pesertadidik yang memperoleh skor 4 

dan3 pada klas esperimen lebih tingi dari pada kelas 

kontrol. Namun, persentase pesertadidik yang memperoleh 

skor 2 dan 1 kelas esperimen lebih rendah daripada kelas 

kotrol. Selanjutnya untuk soal nomor 2b, persentase 

peserta didikyang memperoleh skor 4 pada 

kelaseksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Namun, persentase peserta didk yang memperoleh skor 

3,2,dan 1 peserta didik kelas kontrol lebih tinggi darpada 

kelaseksperimen. Begitu juga terhadap soal nomor 3b 

persentase pesertadidik yang memperoleh skor4dan 2 kelas 

eksperimen juga lebih tingggidaripada kelas eksperimen. 

Namun, persentase peserta didik memperoleh skor 3 dan 2 

untuk kelas ekperimen lebihrendah daripada kelas kontrol. 

Perbandingan lainnya juga dapat dilihat dari rata-rata skor 

setiap soal peserta didikkelas sampel pada indikator 

memahami masalah yang termuat dalam Gambar 2 berikut: 
 

 
Gambar 2. Rata-rata Skor Indikator Menggunakan 

(Employ) Kelas Sampel 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, 

secara keseluruhan peserta ddik kelaseksperimen memiliki 

rata-rata skor lebih tingi dibandingkan peserta didik kelas 

kontrol untuk indikator menggunakan (employ). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil pencapaian untuk 

dindikator mengggunakan (employ) peserta ddik kelas 

esperimen lebih baik daripadapeserta didk kelas kontrol. 

 

3. Menafsirkan (Interpert) 

Padaindikator menafsirkan (interpert) ini peserta 

didk diharapkan dapat menggunakan 

menjelaskan/menafsirkan solusi dari penyelesaian 

masalah yang telah diperolehnya. Pada indikator 

menafsirkan (interpert) peserta didik ditutut untuk 

mengaitkan solusi dari penyelesaian masalah yang 

diperoleh dengan masalah yang terdapat pada soal. 

Indikator menafsirkan (interpert) terdapat pada soal 

nomor 1c, 2c, dan 3c.  Rata-rata skor untuk indikator 

menafsirkan (interpert) pada kelaseksperimen adalah 

1,24 dan pda kelas kontrol adalah 0,98. Hal ini berarti 

indikator menafsirkan (interpert) kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Skormaksimal 

yang diberikan pada indikator menafsirkan (interpert) 

yaitu 2. Berikut ini disjikan Tabel6  yang memuat 

jumlahpeserta didikdan persentase peserta ddik yang 

memperoleh skor0s/d2 untuk setiap soal pada indicator 

menafsirkan (interpert). 
 

TABEL 5 

JUMLAH DAN PERSENTASE PESERTA DIDIK 
MEMPEROLEH SKOR 0-4 

Nomor 

Soal 

Jumlah Peserta Didik (Persentase) 

Kelas Skor 2 Skor 1 Skor 0 

1c 

Eksperimen 
15 16 4 

42,9% 45,7% 11,4% 

Kontrol 
10 16 8 

29,4% 47,1% 23,5% 

2c 

Eksperimen 
17 12 6 

48,6% 34,3% 17,1% 

Kontrol 
3 23 8 

8,82% 67,6% 23,5% 

3c 

Eksperimen 
11 16 8 

31.4% 45,7% 22,9% 

Kontrol 
7 21 6 

17,6% 61,8% 20,6% 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihatbahwa pada soal 

nomor 1,2 dan 3 persentasee  pesertadidik kelas ekperimen 

lebih tinggi dibandingkandengan kelas kontrol untuk skor 

2 dan 1. Untuk skor 0 pada soal nomor 1 dan 2 , persentase 

perserta didik kelas esperimen lebih rendah daripada kelas 

kontrol. Namun untuk soal nomor 3, terdapat 8 orang 

peserta didik kelas eksperimen yang tidak menuliskan 

penjelas atau penafsiran solusi dari penyelesaian masalah 

yang diperoleh terhadap jawabannya untuk indikator ini, 

sehingga persentase peserta didik kelas eksperin lebih 
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tinggi dibandingkan peserta didik kelas kontrol yang 

memperoleh skor 0. Perbandingan lainnya juga dapat 

dilihat dri rata-rata skor setiap soal pesertadidik kelas 

sampel pada indikator menafsirkan (interpert) yang 

termuat dalam Gambar 3   berikut: 

 
Gambar  3. Rata-rata Skor Indikator Menafsirkan (Interpert) 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, 

secara keseluruhan peserta didik kelas esperimen 

memilikirata-rata skor lebih tinggi dibandingkan peserta 

didik kelas kontrol untukindikator menafsirkan (interpert).  

Sehingga dapatdisimpulkan bahwa hasil pencaaian untuk 

indikator menafsirkan (interpert) peserta didik kelas 

esperimen lebihbaik daripada peserta ddik kelas kontrol. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan kecakapn 

numerasi peserta didik. Hal ini terlihat dari kemampuan 

literasi numerasi peserta didik kelaseksperimen yang 

belajar dengan menggunakan pendekatan RME baik 

dibandingkan dengan literasi numerasi peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan pendekatan konvensional. 

Pembelajaran menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) mendorong pembelajaran 

aktif untk meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 

Diterapkan pendekatan pembelajaran ini pada kelas 

eksperimen dapat mempengaruhi cara peserta didik dalam 

mecari solusi dari permasalahan yang ditemukan. peserta 

didik dituntut  melakukan diskusi bersama kawan-kawan 

kelompoknya sehingga peserta didik terbiasa dengan soal-

soal baru yang ditemuinya kemudian menentukan solusi 

untuk menyelesaikan masalah tersebut.   

Dari apa yang telah kita lihat, kapasitas kelompok 

eskperimen untuk kemampuan literasi numerasi 

mengungguli kelompok kontrol setelah menggunakan 

menggunakan pendekatan RME. Kapasitas peserta didik 

untuk kemampuan kwcakapan numerasi  dikelas 

eksperimen. 

 

SIMPULAN 
 

Jika dilhat  hasil penelitiaan yangdiperoleh, maka dapat 

diambil kesimpulanbahwa kemampuan literasi numerasi  

peserta ddik yang belajar dengan menggunakan 

pendekatan RME lebihbaik daripada kemmpuan literasi 

peserta didik yangbelajar menggunakan pendekatan 

konvensionl di kelas VIII SMP Negeri 1 Payakumbuh 

tahun pelajaran 2023/2024. Dapat dilihat darihasil tes 

kemmpuan literasi numerasi pesertadidikkelas eksperimen 

lebih baikdibandingkan dengan elas kontrol. Sehingga dpat 

diartikan bahwa pendekatan RME memberikan pengruh 

terhadap kemmpuan literasi numerasii peserta ddik. 
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